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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Persaingan bisnis yang ketat dewasa ini menuntut pihak pemasar/produsen 

untuk memiliki orientasi pada pasar yang lebih intensif. Naver dan Slater (1990) 

seperti dikutip Alam (2013) menyatakan bahwa, orientasi pasar merupakan 

kemampuan perusahaan untuk mengetahui dan merespon konsumen. Craven 

(2004) mendefinisikan orientasi pasar sebagai penetapan sasaran konsumen 

strategis dan membangun organisasi yang berfokus pada layanan konsumen, 

memberikan dasar persaingan yang berfokus ke dalam, memberi layanan yang 

sesuai dengan harapan para konsumen, sehingga berhasil memenangkan suatu 

persaingan. Narver dan Slater (1990) seperti dikutip Alam (2013) menyatakan 

bahwa orientasi pasar sebagai konstruk tunggal yang terdiri dari tiga dimensi 

yaitu: 1) orientasi pada pelanggan, 2) orientasi pada pesaing dan 3) koordinasi 

antar fungsi.  

Orientasi pelanggan adalah pemahaman perusahaan terhadap target buyer 

sehingga dapat menciptakan superior value kepada mereka secara terus menerus. 

Untuk itu dibutuhkan pemahaman pemasar terhadap keseluruhan rantai nilai 

konsumen, tidak hanya saat ini tetapi juga dalam perkembangannya seiring 

dinamika kondisi internal pasar. Melalui orientasi pelanggan, perusahaan berusaha 

memahami pelanggannya sekarang maupun pelanggan potensial di masa depan 

1.1.Latar Belakangngng 

Persaiaiainngan bisnis yang kkketataa dddewwwasasasa a a ini i i menuntut pihakakk pppemasar/produsen
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OrOO iei ntasssiii pppellanggan adalahahah pemahhaaaman perusahaaaannn tetet rh dadapapap tttaaarget buyer

sehingga dapat menciptakan suppperior valuee kepada mereka secara terus menerus. 

Untuk itu dibutuhkan pemahammman pemaasasar terhadap keseluruhan rantai nilai 

konsumen, tidak hanya saat ini tttetapppii i juga dalam perkembangannya seiring 

dinamika kondisi internal pasar Melallluui orientasi pelanggan perusahaan berusaha
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serta apa yang dapat ditawarkan untuk memuaskan keinginan pelanggan sekarang 

atau di masa depan (Alam, 2013).  

Orientasi pada pesaing adalah pemahaman akan kekuatan dan kelemahan 

jangka pendek serta kapabilitas dan strategi jangka panjang dari para pesaing yang 

ada maupun pesaing potensial (Alam, 2013). Penerapan orientasi pesaing 

mempunyai dua tujuan, yaitu dalam jangka pendek perusahaan berusaha 

memahami kekuatan dan kelemahan dari pesaing sekarang atau pesaing yang 

potensial di masa mendatang. Sedangkan dalam jangka panjang perusahaan harus 

mengerti kapabilitas dan strategi apa yang mereka gunakan. Melalui orientasi 

pasar perusahaan berusaha untuk menjawab tiga pertanyaan, yaitu siapa saja 

pesaing perusahaan, teknologi seperti apakah yang dipakai oleh pesaing, dan 

apakah pesaing mewakili sebuah alternatif yang menarik dari sudut pandang 

target customer (Alam, 2013).

Faktor ketiga dalam orientasi pasar adalah koordinasi antar fungsi. 

Koordinasi antar fungsi merefleksikan pendayagunaan secara terkoordinasi dari 

seluruh sumber daya yang ada dalam perusahaan dalam rangka menciptakan 

superior costumer value bagi pembeli sasaran (Alam, 2013). Untuk dapat 

memberikan respon yang tepat kepada pelanggan dibutuhkan adanya koordinasi 

pemanfaatan sumber daya dalam perusahaan antar berbagai departemen, 

koordinasi dalam rangka integrasi sumber daya tersebut terkait erat dengan 

orientasi pelanggan dan pesaing (Alam, 2013). 

Pamahaman yang baik dari sebuah perusahaan terhadap orientasi pada 

pasar membuat perusahaan mampu menciptakan strategi pemasaran yang baik. 

Orientasi pada pesaingngng aaadddalah pemahahahamamm n akan kekuatan dan kelemahan

jangka pendek serta a a kkakapabilitas dan strategi jangka panjnjjananang dari para pesaing yang 

ada maupununn pesaing potensiiiaala  (AlAA amamam, , , 20202 13131 ). Penerapan orientasi pesaing 

mempppuununyai dua tuuujujujuananan,  yaitu dalam jaj ngkakaka pppenenendedd k perusahaaaanana  berusaha

memememahamimimi kkkekekekuauu tan dadadann n kkelemahann dari pesaiingngg sssekarannngg atatataauau pesaiiingngng yang

potensnssiaiaialll dididi masassa a mendndatang. Sedangkgkan dalam jangkgka panjnjnjanaa g peerururusasasahahahaan hhharaa us 

mememenngn erererti kkkaapapabilitas dann sstrategi appa yang merrekeka gunakan. MMMelalalaluiuiui oorientaaasiss  

papapasasasar peeerurusasahaan berusaha ununtuk mmennjawabb ttiiga pertanyaann, , yayaaitii u sisisiapapapaaa sajaa 

pesainggg perusahaanan,, teteknologi i sesepeperti appakakaah yang g didippakai oleh pppesaing, dadadannn 

apakahhh pesaing mewakili sesebubuahah alternaatitiff yayanng menarik dari sudddut pandndndanngg g

targetetet cccustomer (A(Alalaam,m,m, 2220101013)3)3).

Faktor ketiga dalam orientntntasaa i i i pasar adalah koordinasi antar fufufungngngsisisi. 

KoKoKoorrrdididinan si antar fungsi merefleksikan pendayagunaan secara terkoororordididinananasssi dddari 

seseselululururr h su bmbber ddayayaya a a yayayang adadada dddalalalamamam pppeererusahaaannn dadadalalalam rangkkka menenenciciciptptptakan 

superiririororor costuumememerr value bagi pppembeli sasaran (Alammm, 2022 313).). UUUnntntuk dapat 

memberikan respon yang tepat kkkepada pelaaanggan dibutuhkan adanya koordinasi 

pemanfaatan sumber daya daaalall m peruuusahaan antar berbagai departemen,

koordinasi dalam rangka integrassi ii summmber daya tersebut terkait erat dengan 

orientasi pelanggan dan pesaing (Alamm 2013)
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Penepan strategi pemasaran yang baik berdampak pada meningkatnya kinerja 

perusahaan. Kinerja perusahaan semakin baik seiring dengan semakin tepat dan 

baik strategi pemasaran yang berorientasi pada pasar yang diterapkannya. Dengan 

strategi yang baik, perusahaan dapat menyasar pasar sasaran dengan efektif dan 

efisien. Hal ini menunjukkan orientasi perusahaan pada pasar akan memberikan 

kontribusi pada peningkatan kinerja perusahaan.  

As�ad (2006) mendefinisikan kinerja sebagai ukuran kesuksesan seseorang 

atau organisasi dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Simamora (2005) 

mendefinisikan kinerja sebagai suatu tingkatan dimana para karyawan mencapai 

persyaratan-persyaratan pekerjaan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

kinerja merupakan ukuran kesuksesan seorang individu atau perusahaan yang 

ditunjukkan dari meningkatnya hasil kerja dari sisi kualitas maupun kuantitas. 

Ferdinand (2010) mengemukakan kinerja perusahaan merupakan faktor yang  

umum digunakan untuk mengukur dampak dari sebuah strategi perusahaan. 

Strategi perusahaan selalu diarahkan untuk menghasilkan kinerja perusahaan 

seperti volume penjualan, porsi/pangsa pasar dan tingkat pertumbuhan penjualan 

maupun kinerja keuangan.  

Dalam persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk 

memiliki orietasi pada pasar yang baik. Persaingan dalam industri perhotelan di 

Yogyakarta dewasa ini semakin ketat. Hal ini ditunjukkan dari maraknya bisnis 

perhotelan yang tumbuh dan berkembang di Yogyakarta. Hal ini dapat dipahami 

karena Yogyakarta adalah salah satu kota tujuan utama wisatawan domestik 

maupun asing/manca negara di Indonesia. Memahami peluang bisnis yang 

baik strategi pemasaran yangngg bbberererorientasi paadadada pppasar yang diterapkannya. Dengan 

strategi yang baik, ,, ppeperusahaan dapat menyasar pasar sasasasass ran dengan efektif dan 

efisien. Hal iiinni menunjukkan ooorir enenentatatasiii ppperererusuu ahahahaan pada pasarr aakan memberikan 

kontribububusi pada peningngngkakakataaan kinerja perusahah an.  

As�a�a�addd (2(2(20000 6) mmmenenenddedeffinisikan kik nerja sebagagaaii i ukuu urannn kkkesesesukukuksesan seeesess orang

atau ooorgrgrganananisasssii i dalaamm melaksanakkan suatu pekekerjaanann.. Siiimamaamomomorarara (20202005) 

mememendndndefefefinisssikikikan kinerja sebebagai suatuu ttingkatan ddimimana para kararryayy waaan n n memm ncapaiaa  

pepepersrsrsyyaraaattatan-n-pepersyaratan pekekerjrjaan. BBerrdasarkkann hal tersebut dadapapaat tt disisisimpmpmpuluu kan n

kinerjaa a merupakann ukukuru an kessukksessann seeorraang indidivividudu atau peruusssahaan yanannggg 

ditunjuuku kan dari meningkkatatnynya a hhasil kerjrjaa dadariri sisi kualitas maupuunn kuannntttitass.s  

Ferdddinininanana d (201010)0) mmmenenengegegemumumukakakakak n kinerja pepeperururusasasahahahaananan merupakan fffakakaktor yayayangngng  

umu um digunakan untuk mengukukukur r r dadadammmpak dari sebuah strategi perusaaahahahaananan. 

StStStratetetegigigi perusahaan selalu diarahkan untuk menghasilkan kinerjjja a ppperuruusasasahahahaan 

sesesepepepertrr i volllume penjujujualalalananan, porsi/i/i/papapangngngsasasa pppasasasaar dan tttininingkgkgkatatat pertttu bbmb huhan pppeenenjujujualan 

mauppununun kini erjajaja kkkeeeuangan.  

Dalam persaingan bisnisss yang semaaka in ketat, perusahaan dituntut untuk 

memiliki orietasi pada pasar yannng gg baik. PePePersaingan dalam industri perhotelan di 

Yogyakarta dewasa ini semakin keeetatt t. HHHal ini ditunjukkan dari maraknya bisnis

perhotelan yang tumbuh dan berkembbbang di Yogyakarta Hal ini dapat dipahami
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menjanjikan tersebut, banyak pengusaha menanamkan modal mereka pada 

industri perhotelan di Yogyakarta. Kondisi inilah yang menyebabkan persaingan 

bisnis di industri perhotelan semakin ketat. Pihak perusahaan harus mampu 

memahami dengan baik kebutuhan konsumen, perubahan strategi pemasaran yang 

dilakukan oleh pesaing dan memperbaiki koordinasi antar fungsi dalam organisasi 

untuk memperoleh hasil/kinerja yang tinggi. Penelitian ini adalah penelitian 

replikasi dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alam di Malaysia pada 

tahun 2013. Pada penelitian ini penulis memodifikasi obyek penelitian dari 

industri kecil dan menengah di Malaysia dengan menggunakan perusahaan jasa 

layanan hotel kelas melati di Yogyakarta. Hotel kelas melati digunakan sebagai 

obyek penelitian dengan pertimbangan jumlah hotel kelas melati di Yogyakarta 

yang banyak menyebabkan persaingan bisnis pada segmen tersebut terjadi dengan 

ketat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan masalah 

yang akan diteliti sebagai berikut:  

1. Apakah hotel kelas melati di Yogyakarta memiliki orientasi pada pasar 

(orientasi pada konsumen, orientasi pada pesaing, koordinasi antar fungsi) 

yang baik? 

2. Bagaimana kinerja hotel kelas melati di Yogyakarta?  

3. Bagaimana pengaruh orientasi pasar (orientasi pada konsumen, orientasi pada 

pesaing, koordinasi antar fungsi) terhadap kinerja perusahaan? 

bisnis di industri perhotelaann n ssesemakin kek tatatat.t.t. Pihak perusahaan harus mampu 

memahami dengan bababaiik kebutuhan konsumen, perubahhhananan strategi pemasaran yang 

dilakukan ollleheheh pesaing dan memmmpeeerbbbaiikikiki kkkoooooordddini asi antar funggsisisi dalam organisasi 

untuk mmmemperoleh hhhasasasili /k/k/kinerja yang tinggiii. PePePenenenelililitittian ini adalalalah hh penelitian 

reeppplikasi dadadaririri pppenene elitiaann n tteterdahulu yaanng dilakukkanann oooleh Alllamamam dddi ii Malaysyssiai  pada

tahun n 202020131313. PaPaaddada penenelitian ini peennulis memodififikkasi ooobybb ekkk pppenenenelelelitii ian dad ri 

innndududusttstririri kececcili  dan menenngagah di Malayaysia dengann mmenggunakannn perusususahahahaan jasssa 

lalalayayayannnan hhohotetel kelas melati ddi i YoY gyaakaarta. Hootetel kelas melati ddigigununnakananan sssebebebagaiii 

obyek ppenelitian ddenengagan pertimmbabanggann jumumlalah hotel l kekelalas melati di i i Yogyakarrrtatata 

yayy ng bbbanyak menyebabkan pepersaiainngan bissniniss papadada segmen tersebut terrrjadi deenengaann n

ketattt. 

1.1.1.2.22 RRRumuu usan Masalah 

BeB ddrdasarkkkan n n lalalatatatarrr bbbelakak ngngng mmmasasasalalalahahah dddi atas, pepepenununulillis merumuskananan mmmaaasalah 

yang aaakakak n dditeliliitititi sssebagai berikutt::  

1. Apakah hotel kelas melati di Yogyaakkak rta memiliki orientasi pada pasar 

(orientasi pada konsumen, orororientasi ppapada pesaing, koordinasi antar fungsi) 

yang baik? 

2 Bagaimana kinerja hotel kelas melalal ti di Yogyakarta?
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1.3. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis membatasi sampel dan variabel penelitian 

sebagai berikut:  

1. Penelitian dilakukan pada 100 hotel kelas melati di Yogyakarta yang saat ini 

masih beroperasi dan telah beroperasi minimal selama lima tahun.  

2. Variabel yang diteliti terdiri dari: 

a. Orientasi pada konsumen didefinisikan Kotler (2010) sebagai perhatian 

perusahaan kepada apa yang menjadi keinginan pelanggan. 

b. Orientasi pada pesaing didefinisikan Day dan Wensley (2010) seperti 

dikutip Wulandari (2013) sebagai kemampuan manajemen mengenali 

pesaingnya akan membantu dan menggali berbagai informasi mengenai 

apa dan bagaimana pesaing menjalankan bisnis serta model strategi yang 

diterapkan. 

c. Koordinasi antar fungsi didefinisikan Zhou et al., (2005) sebagai 

kemampuan pihak manajemen dalam mengelola berbagai departemen 

dalam organisasi untuk saling bekerja sama mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

d. Kinerja perusahaan didefinisikan Simamora (2005) sebagai suatu tingkatan 

dimana para karyawan atau organisasi mencapai persyaratan-persyaratan 

pekerjaan yang telah ditentukan. 

sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakkukukukan pada 100 hotel kelas melati dddiii YoYY gyakarta yang saat ini 

masih beeerroroperasi dan telah bbberropopoperee asasasi ii mimiminimamm l selama lima a tatatahun.  

2. Vaaariririabel yang diteteteliiitititi ttteeerdiri dari: 

a. Orieieientntntasasasi ii pada kkkoononsumen didedefinisikan KoKoKotltltlere  (2000101010) ) ) sesesebagai pepeperhatian

pepeperururusahaaaaanan keppada a apa yang mmeenjadi keinginanan pelananngggg an.

bbb. Orieieenntasi pada ppesesaing dideffinnisikan Dayay dan Wenslleyeyey (2000101010))) sepertrtrti

dididikukutitip p Wulandari (2(2010 3) sebbagai kkemmampuan manajajememmenee mmmenenengegegenaliii 

pesaingnya aakakan n membbanntut  daan mmenenggali beberbrbaagai informaaasi mengenananai

apa dan bagaimana pepesaaining g menjalalanankakann bisnis serta model ssttrategi yyanggng 

did terapkkan.

c. Koordinasi antar fungsi dididideeefififinnisikan Zhou et al., (2005) sebebebagagagaaia  

kemampuan pihak manajemen dalam mengelola berbagai dddepeppararartetetememm n

ddalllam organininisasasasisisi untukk sssalalalinining g g bebebekekeke jjrja samamama mmmenenencapaiii tttujjjuan yyyanananggg telah

didd tetapkpkpkananan.

d. Kinerja perusahaan didefffiiinisikan Simmmamora (2005) sebagai suatu tingkatan 

dimana para karyawan atatatau organiiissasi mencapai persyaratan-persyaratan

pekerjaan yang telah ditentuuukakk n.
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis orientasi pasar (orientasi pada konsumen, orientasi pada 

pesaing dan koordinasi antar fungsi) pada hotel kelas melati. 

2. Untuk menganalisis kinerja hotel kelas melati di Yogyakarta. 

3. Untuk menganalisis pengaruh orientasi pasar (orientasi pada konsumen, 

orientasi pada pesaing, koordinasi antar fungsi) terhadap kinerja perusahaan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada beberapa pihak 

antara lain adalah:  

1. Bagi manajemen hotel kelas melati  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada pihak 

manajemen hotel kelas melati di Yogyakarta mengenai dampak positif 

penerapan strategi orientasi pada pasar (orientasi pada konsumen, orientasi 

pada pesaing, koordinasi antar fungsi) terhadap kinerja perusahaan.  

2. Bagi calon pengusaha di bidang industri perhotelan 

Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan bacaan dan 

literatur yang bermanfaat khususnya peranan penting orientasi pada pasar 

dalam mendukung kesuksesan perusahaan. 

1. Untuk menganalisis oriennntatatasisisi pasar (orieieientntntasaa i pada konsumen, orientasi pada

pesaing dan koorororddidinasi antar fungsi) pada hotel kelalasss mem lati. 

2. Untuk mememenganalisis kinerja hhhotttelell kelelelasasas mmmelataa i di Yogyakarttta.a.a. 

3. Unnntututuk menganalalalisii isisis pppengaruh orientasi papap sasasarr r (o(o(orientasi paddda a a konsumen,

orientasasasi ii papapadadada pesaiiingngng, kkoordinasi aantar fungsi)i)i) ttterererhadappp kikikinenenerjrjrja perusaaahah an. 

1...5.5.5. MaMaManfaaaaaat Penelitian 

PPePenenelilitian ini diharapapkak n meemmberikanan manfaat kepadda a bebebeberaraapapapa pppihakkk 

antara lllain adalah:  

1. Baaaggi manajemen hotel kkelelas mmele ati  

Penelili itian iiininini dddihihiharararapapapkan dapat mememembmbmberererikikikanana ii fnformasi pppaadada pihahahakkk 

manajemen hotel kelas melatititi dddi i i YYogyakarta mengenai dampak ppposoositititiifi  

pepepenenen rapan strategi orientasi pada pasar (orientasi pada konsummenenen, orororieieientntntaasi

papap da pes iiaing, kokokoororordididinnnasi antttararar fffununungsgsgsi)i)i) ttteererhhhadap kikikinenenerjrjrja perusahhhaan.  

2. BaBaBagigigi callon pppenenengusaha di bidangngng industrtrriii perhotelan 

Hasil dari penelitian innnii dapat dimmam nfaatkan sebagai bahan bacaan dan

literatur yang bermanfaat khkhkhususnya peranan penting orientasi pada pasar 

dalam mendukung kesuksesan ppperusssaaahaan. 



7

1.6. Sistematika Penulisan 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan menganai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II : Landasan Teori 

Bab ini berisikan tentang teori-teori yang mendukung penelitian ini 

khususnya mengenai orientasi pasar, kinerja perusahaan, penelitian 

terdahulu, kerangka penelitian, dan hipotesis.  

Bab III  : Metodologi Penelitian  

Bab ini berisikan tentang metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini yang terdiri dari bentuk, tempat dan waktu penelitian, 

populasi dan metode pengambilan sampel, metode pengumpulan data, 

metode pengukuran data, metode pengujian instrumen serta metode 

analisis data.  

Bab IV  : Analisis Data  

Bab ini membahas mengenai analisis yang selanjutnya akan 

diinterpretasikan baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. 

Bab V : Penutup  

Bab ini berisikan tentang kesimpulan, impliaksi manajerial dan 

saran-saran yang penulis ajukan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan. Pada bab lima ini juga akan dipaparkan 

mengenai keterbatasan penelitian.  

Bab ini mememenjelaskan menganai latttararar belakang masalah, rumusan 

masalah,h,h, bbatasan masalaa ah, tujuan penelitian, manananfaat penelitian, dan 

siistststematika pepepenununulililisass n. 

Babbb IIII : Landadadasass n TeT ori 

Bab b b inininii berisikan tentanng teori-teori yangng mmmenduuukukukungngng ppenelitttiaiai n ini 

khkhkhususususnnya mengngenai orientaassi pasar, kikinen rja peruuusass haannn, pepp nelitititian 

terdrdrdahulu, kerangka a pepenelitiann, ddan hipotetessis. 

BaBaBab IIII I  : Mettododolo ogi Peneliitit anan 

Bab inii beberirisis kaan n tetentanang meetotododolologi yang digunanaakan daaallalammm 

pep neliititianan iinini yyanangg teterdrdiri dari benentutukk, ttemempapatt dadan n waktu uu peeennnelitiannan,,

populalasisisi dddananan mmmetetodododee e pepepengngngambilalalan sasasampmpmpelel, mememetototodedede pengumpulan dddatatataa,a  

metode pengukuran data, memetode pengujian instrumen serta mmmeeetododode 

anana alliiisiiis ddd ttata. 

BaBaBabbb IVIVIV  ::: AnAnAnalalalisisisisisis DDDatatataaa  

Bab ini membahhhaaas mengegegenai analisis yang selanjutnya akan 

diinterpretasikan baik secccara kuantitaaatif maupun secara kualitatif. 

Bab V : Penutup  

Bab ini berisikan tenntntananang kesimpulan, impliaksi manajerial dan 


